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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis menjadi semakin ketat, untuk memenangkan persaingan

setiap organisasi atau penyedia jasa harus memperhatikan kebutuhan dan

keinginan konsumen, serta berusaha untuk memenuhi harapan mereka. Satu hal

yang harus diperhatikan yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam

perusahaan dalam mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada keunggulan

teknologi, dana operasi yang tersedia, sarana atau pun prasarana yang dimiliki,

melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia.

Faktor manusia atau tenaga kerja memegang peranan penting, sebab betapa

pun majunya sesuatu teknologi, dalam prakteknya untuk menggerakan atau

mengendalikan alat tersebut dibutuhkan tenaga manusia, dalam hal ini terutama

karyawan yang mempunyai kemampuan, tanggung jawab, serta disiplin kerja

tinggi yang harus dipertahankan. Disiplin yang baik mencerminkan

kepemimpinan yang efektif dimana dilihat dari pemberian pendidikan dan

pelatihan yang berkompeten, penegakan displin secara adil sesuai dengan

peraturan perusahaan serta pemberian kompensasi yang sesuai dengan tanggung

jawab dan tingkat jabatan karyawan.

Pemimpin harus mengkoordinir serta menerapkan peraturan yang tegas

dalam praktek kedisiplinan yang sama terhadap bawahan memberikan contoh

pelaksanaan disiplin dan menerapkan tindakan disiplin bila terjadi pelanggaran.

Penerapan tindakan disiplin bukanlah tugas yang menyenangkan karena untuk
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menghukum seorang karyawan harus mempunyai catatan dan dokumen yang

berisikan informasi mengenai kejadian, situasi-situasi, tempat dan sanksi hukum

secara lengkap.

Untuk mencapai kinerja kerja yang tinggi faktor manusia merupakan

variabel yang sangat penting karena berhasil tidaknya suatu usaha, sebagian besar

ditentukan oleh perilaku-perilaku manusia yang melaksanakan pekerjaan.

Mengingat begitu besarnya peran dan kedudukan sumber daya manusia sebagai

karyawan dalam kegiatan usaha perusahaan maka diperlukan disiplin kerja yang

tinggi. Disiplin merupakan perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan dan

prosedur kerja yang ada pada organisasi, baik secara tertulis maupun yang tidak

tertulis. Disiplin kerja karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan,

sedangkan karyawan yang tidak disiplin memperlambat pencapaian tujuan

perusahaan.

Jika sesuatu yang diinginkan tersebut tepenuhi akan menimbulkan perasaan

yang senang dan sebaliknya jika kegiatan tersebut tidak dapat terwujud maka akan

timbul rasa kecewa. Bila keadaan ini sampai terjadi maka akan membawa dampak

negatif kepada organisasi dan diri karyawan tersebut, maka dalam hal ini sangat

diperlukan kemampuan manajemen dalam mengartikan keinginan kebutuhan

karyawan di dalam organisasi sehingga dapat mencegah terjadinya tindakan-

tindakan indisipliner. Adapun indikasi turunnya tingkat kedisiplinan karyawan

tersebut dapat dilihat dari gejala-gejala semakin meningkatnya tingkat absebsi dan

semakin turunnya motivasi karyawan.
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Masalah kedisiplinan kerja karyawan sangat penting bagi PT. Suka Fajar

Pekanbaru karena dalam aktivitas sehari-hari perusahaan banyak bergerak

dibidang distributor otomotif khususnya “Mitsubishi”, seperti penjualan dan

pembelian produk sehingga para karyawan banyak bertemu langsung dengan

konsumen. PT. Suka Fajar Pekanbaru tidak bisa mengabaikan masalah

kedisiplinan karyawan, karena sudah tentu kedisiplinan karyawan akan

memberikan nilai lebih tersendiri bagi perusahaan. Karyawan sebagai cerminan

perusahaan harus menerapkan disiplin kerja yang baik, sehingga nantinya

perusahaan akan mudah mencapai tujuan perusahaan secara berkelanjutan.

Mengingat tantangan yang semakin berat dengan berdirinya perusahaan-

perusahaan sejenis maka kedisiplinan merupakan salah satu hal yang amat penting

bagi PT. Suka Fajar Pekanbaru. Namun selama beberapa tahun terakhir ini timbul

gejala yang tidak di inginkan oleh perusahaan, dimana pihak perusahaan

memantau para karyawan dalam melaksanakan setiap pekerjaan, dari hasil

pemantauan itu menunjukkan rendahnya kedisiplinan kerja yang tidak

sebagaimana diharapkan oleh perusahanaan. Sering terjadi kelambanan serta

kecerobohan sehingga menyebabkan kerugian dan ketidaklancaran proses

pekerjaan yang telah ditetapkan perusahaan.

Untuk memberikan gambaran lebih jelas dapat dilihat dari data jumlah

karyawan yang melanggar disiplin kerja pada PT. Suka Fajar Pekanbaru dari

tahun 2008-2012 seperti tabel dibawah ini.
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Tabel 1.1 : Tingkat Absensi Karyawan PT. Suka Fajar Pekanbaru Tahun
2008-2012

Tahun
Jumlah
karyaw

an

Alasan Absen
Jumlah

Sakit Izin Alfa Telambat Cepat
Pulang

Frek % Frek % Frek % Frek % Frek % Frek %
2008 148 201 13.5 257 17.3 14 0.9 861 58.1 11 0.4 1344 90.8
2009 141 152 10.7 228 16.1 46 3.2 942 66.8 9 0.6 1377 97.6
2010 165 291 17.6 281 17.0 21 1.2 831 50.3 9 0.5 1433 86.8
2011 190 352 18.5 301 15.8 13 0.6 796 41.8 5 0.2 1467 77.2
2012 180 343 19.0 267 14.8 7 0.3 664 36.9 4 0.2 1285 71.4

Rata2% 15.9 16.2 1,24 50.8 1.9 84.8

Sumber : PT. Suka Fajar Pekanbaru

Dari Tabel 1.1 diatas dapat dilihat persentase tingkat absensi pada PT. Suka

Fajar Pekanbaru, dan secara grafik ditunjukkan oleh gambar dibawah sebagai

berikut.

Gambar 1.1 : Grafik Tingkat absensi PT. Suka Fajar Pekanbaru

Dari tabel dan grafik dapat dilihat bahwa persentase terbanyak tingkat

absensi adalah terlambat, sakit, izin, alfa, dan cepat pulang. Ketidakhadiran dan

berkurangnya jumlah karyawan tentu saja dapat mengurangi jumlah orang yang

tesedia untuk melaksanakan pekerjaan. Hal ini menunjukkan rendahnya

kedisiplinan karyawan dan oleh karena itu dapat merugikan perusahaan, serta
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dapat menghambat kelancaran aktivitas dalam perusahaan. Sehingga perusahaan

tidak dapat mencapai target yang telah ditetapkan.

Bila dilihat dari target penjualan seperti pada Tabel 1.2 dibawah ini:

Tabel 1.2 : Target Penjualan PT. Suka Fajar Pekanbaru Tahun 2008-2012

Sumber : PT. Suka Fajar Pekanbaru

Dari Tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa lima tahun terakhir target

penjualan yang tidak trealisasi cendrung meningkat, menunjukkan bahwa PT.

Suka Fajar Pekanbaru harus meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Berikut data tingkat pelanggaran yang kedisiplinan karyawan pada PT.

Suka Fajar Pekanbaru dari tahun 2008 sampai 2012 :

Tabel 1.3 : Tingkat Pelanggaran Kedisiplinan Karyawan Pada  PT. Suka
Fajar Pekanbaru Tahun 2008-2012

Tahun
Rata-rata
Jumlah

Karyawan

Hari
Kerja/
Tahun

Ringan
(SP. 1)

Sedang
(SP. 2)

Berat
(SP. 3)

Jumlah Pelanggaran

Frek % Frek % Frek % Frek %
2008 148 297 12 8.10 5 3.37 0 0 17 11.48
2009 141 297 10 7.09 6 4.25 1 0.70 17 12.05
2010 165 297 11 6.66 8 4.84 0 0 19 11.51
2011 190 297 11 5.78 7 3.68 1 0.52 19 10.00
2012 180 297 10 5.55 4 2.22 0 0 14 7.77

Sumber : PT. Suka Fajar Pekanbaru

Dari Tabel 1.3 tersebut menunjukkan bahwa selama lima tahun terakhir

masih terdapatnya karyawan yang mendapat surat peringatan dari perusahaan.

Adapun surat peringatan I diberikan dikarenakan sering datang terlambat masuk

kerja, absensi kehadiran di isi orang lain, tidak mematuhi pengarahan dari atasan,

memberikan informasi yang tidak benar kepada atasan atau berbohong.

Tahun Target Penjualan Penjualan Trealisasi
Penjualan Tidak

terealisasi
2008 2500 1630 870
2009 1144 1326 -182
2010 2525 2139 386
2011 3600 3173 427
2012 4500 3919 581
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Sedangkan surat peringatan II diberikan dikarenakan membawa, memindahkan,

meminjamkan barang-barang milik perusahaan tanpa izin yang berwewenang.

Dan surat peringatan III diberikan dikarenakan sengaja atau karena kecerobohan

merugikan perusahaan. Dari tahun 2008 sampai 2012 masih adanya pelanggaran

yang dilakukan menunjukkan bahwa PT. Suka Fajar Pekanbaru masih harus

meningkatkan kedisiplinan karyawan dan harus mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk menggali lebih

lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tujuan perusahaan, dengan

melakukan penelitian dengan judul “Analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi kedisiplinan karyawan pada PT. Suka Fajar Pekanbaru.”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini.

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kedisiplinan kerja karyawan

pada PT. Suka Fajar Pekanbaru?

2. Faktor apakah yang paling dominan terhadap peningkatan disiplin kerja

karyawan pada PT. Suka Fajar Pekanbaru?

2.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja

karyawan pada PT. Suka Fajar Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor yang memiliki pengaruh yang paling dominan

terhadap peningkatan disiplin kerja karyawan pada PT. Suka Fajar

Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi perusahaan adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi lemahnya kedisiplinan kerja karyawan pada PT. Suka

Fajar Pekanbaru, dan memberikan sumbangan pikiran kepada

perusahaan tersebut dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan dimasa

yang akan datang.

b. Bagi penulis sendiri, berguna untuk menambah pengetahuan dan dengan

adanya penelitian ini dapat menjadi wadah untuk menuangkan ilmu

pengetahuan yang selama ini penulis peroleh selama mengikuti

perkuliahan di fakultas ekonomi dan ilmu sosial Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

c. Bagi pembaca dan peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menambah pengetahuan, memberikan informasi dan mempermudah

pengembangan penelitian bagi pihak lain yang ingin meneliti dimasa

yang akan datang.

2.4 Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih memahami hasil-hasil penelitian dan agar lebih

terarahnya penulisan ini nantinya, maka penulisan skripsi ini di bagi kedalam
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enam bab. Bab–bab tersebut terdiri dari sub-sub bab yang mempunyai kaitan

antara satu dengan lainnya. Dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB II : TELAAH PUSTAKA

Bab ini adalah bab yang mengemukakan teori-teori yang ada

kaitannya dengan masalah yang dikemukakan dalam pembahasan

skripsi ini serta mengemukakan hipotesa dan variabel penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan bab yang menguraikan lokasi penelitian, jenis

dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,

teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini disajikan tentang sejarah singkat perusahaan,

struktur organisasi perusahaan, serta aktivittas perusahaan.

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang

dilakukan pada perusahaan terhadap hasil penelitian.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil

penelitian beserta saran-saran yang dapat penulis sampaikan.


